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Abstrak 

 Pemanfaatan sumberdaya perikanan dan kelautan dalam bentuk usaha penangkapan ikan di 

wilayah Kabupaten Banyuwangi masih didominasi oleh perikanan rakyat (perikanan skala 

kecil/tradisional). Diketahui bahwa masih banyak buruh nelayan yang menggantungkan hidupnya kepada 

nelayan pemilik. Sehingga perlu dicarikan alternatif sumber pendapatan tambahan bagi rumah tangga 

nelayan kecil. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perilaku ekonomi rumah tangga nelayan, 

menganalisis kontribusi usaha off fishing terhadap peningkatan ekonomi rumah tangga nelayan, dan 

merumuskan alternatif strategi dalam rangka peningkatan pendapatan rumah tangga nelayan di Kabupaten 

Banyuwangi melalui off fishing employment. Lokasi penelitian ini difokuskan pada 2 kecamatan yaitu 

Kecamatan Muncar dan Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi. Pemilihan lokasi dilakukan 

dengan melakukan studi kasus terhadap rumah tangga nelayan skala kecil yang melakukan usaha off 

fishing pada lokasi penelitian dan sebanyak 30% diambil dengan menggunakan Simple Random 

Sampling. Analisa perilaku ekonomi rumah tangga nelayan kecil digambarkan dalam estimasi sejumlah 

variable pengalaman melaut, frekuensi melaut, jumlah alat tangkap, ukuran perahu, dan penambahan 

jumlah bensin. Kontribusi usaha off-fishing terhadap total pendapatan rumahtangga nelayan skala kecil 

cukup bervariasi, tergantung pada pendapatan nelayan dari penangkapan ikan di laut. Semakin besar 

pendapatan nelayan dari menangkap ikan di laut, semakin besar pula pendapatan nelayan dari 

penangkapan ikan di laut. Dengan menggunakan sistem off fishing strategi yang diperlukan adalah 

pemberian pelatihan teknologi terutama tentang aneka pengolahan hasil perikanan untuk meningkatkan 

added value, penguatan kelembagaan dilakukan dengan melakukan pembenahan kelembagaan, dan 

masalah keterbatasan modal dapat diatasi dengan pemberian bantuan permodalan.  

Kata Kunci: perilaku ekonomi, pendapatan, strategi, off fishing 

Abstract 

The utilization of fishery and marine resources in the form of fishing business in Banyuwangi 

Regency is still dominated by small-scale fisheries (traditional/small scale fisheries). It is known that 

there are still many fishing workers who depend on the fishermen for their livelihoods. So it is necessary 

to find alternative sources of additional income for small fishing households. The purpose of this study 

was to determine the economic behavior of fishermen's households, to analyze the contribution of off 

fishing businesses to the improvement of the fishermen's household economy, and to formulate 

alternative strategies to increase the income of fishermen's households in Banyuwangi Regency through 

off fishing employment. The research is focused on 2 sub-districts, namely Muncar District and 

Purwoharjo District, Banyuwangi Regency. The location selection was carried out by conducting a case 

study on small-scale fishing households that carried out an off-fishing business at the research location 

and 30% was taken using Simple Random Sampling. The analysis of the economic behavior of small 

fishermen households is described in the estimation of several variables of fishing experience, fishing 

frequency, number of fishing gear, boat size, and the addition of the amount of gasoline. The contribution 

of off-fishing businesses to the total household income of small-scale fishermen is quite varied, 

depending on the fishermen's income from fishing at sea. The greater the income of fishermen from 

catching fish in the sea, the greater the income of fishermen from catching fish at sea. By using the off 
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fishing system, the strategy needed is the provision of technical training, especially regarding various 

fishery product processing to increase added value, institutional strengthening is carried out by making 

institutional reforms, and the problem of limited capital can be overcome by providing capital assistance. 

Keywords: economic behavior, income, strategy, off fishing 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Banyuwangi, memiliki 

panjang garis pantai sepanjang 175,8 

km sehingga potensi perikanan di 

Kabupaten Banyuwangi sangat besar. 

Berdasarkan data dari Dinas Perikanan 

Kabupaten Banyuwangi, jumlah Rumah 

Tangga Perikanan (RTP) khususnya 

nelayan yang terdapat di Kabupaten 

Banyuwangi sebanyak 6.175 RTP. 

Sekitar 4.721 RTP berstatus sebagai 

buruh nelayan yang bergantung kepada 

nelayan pemilik. Sehingga perlu 

dicarikan alternatif sumber pendapatan 

tambahan bagi rumah tangga nelayan 

kecil. Usaha tambahan yang dapat 

dikembangkan diluar penangkapan ikan 

dan sekaligus merupakan upaya untuk 

meningkatkan nilai tambah (added 

valuei) hasil perikanan, menurut 

Elfindri (2002) disebut dengan Off 

Fishing. 

Off Fishing Employment adalah 

Rumah Tangga Perikanan yang 

berusaha di luar penangkapan ikan, 

tetapi masih mempunyai kaitan dengan 

operasi penangkapan ikan tersebut 

(Elfindri, 2002). Usaha Off Fishing 

Employment dikelompokkan menjadi 

dua kategori, yaitu bagian hulu dan 

hilir. Namun penelitian ini hanya akan 

membahas mengenai Off Fishing  

bagian hilir yang mencakup: 

pengolahan hasil perikanan, pemasaran 

hasil perikanan, dan bengkel mesin 

perikanan. Berdasarkan uraian diatas, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kontribusi usaha off 

fishing employment terhadap 

peningkatan ekonomi rumah tangga 

nelayan serta merumuskan alternatif 

strategi dalam rangka peningkatan 

pendapatan rumah tangga nelayan di 

kabupaten banyuwangi melalui off 

fishing employment. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari 2020 di Kecamatan 

Muncar, Kabupaten Banyuwangi 

Rancangan penelitian 

Rancangan penelitian yang 

digunakan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan analisa 

kuantitatif.  Studi kasus terhadap rumah 

tangga nelayan skala kecil yang 

melakukan usaha off fishing 

employment pada lokasi penelitian dan 
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sebanyak 30% diambil dengan 

menggunakan Simple Random Sampling 

Metode pengumpulan data 

Metode pengambilan data 

dilakukan dengan metode survey, 

observasi, wawancara, dan kuesioner 

ditunjang dengan data sekunder yang 

didapat dari instansi terkait. 

Analisis data 

Analisa data menggunakan 

Analisa Regresi Linier Berganda 

dengan bantuan SPSS versi 23. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kontribusi usaha off fishing employment  

Dari data yang didapat dari 

Dinas Perikanan Kabupaten 

Banyuwangi, diperoleh data produksi 

perikanan tangkap pada tahun 2015 – 

2019, dan kecamatan Muncar menjadi 

wilayah yang memiliki jumlah 

tangkapan tertinggi di Kabupaten 

Banyuwangi. 

 

Off Fishing Employment hilir cocok 

untuk dikembangkan di Kecamatan 

Muncar dikarenakan: 

1. Sosial budaya masyarakat Muncar 

yang merupakan masyarakat yang 

tinggal di wilayah pesisir 

2. Adanya rintisan usaha Off Fishing 

Employment yang sudah mulai 

berkembang 

3. Memiliki peluang dalam 

pemanfaatan sumber daya lokal , 

Tabel 1. Produksi Perikanan Tangkap Menurut Kecamatan dan Subsektor di Kabupaten  Banyuwangi (ton), 

Tahun 2015-2019 

 

 



Journal of Aquaculture Science                                                   July 2021 Vol 6 Issue Spesial: 261-267 

DOI: https://doi.org/10.31093/joas.v6i1IS.179                             

 

  

                             JoAS 2021, 6 (IS):261-267. pISSN 2550-0910; eISSN 2579-4817 | Page 264 

juga dapat meningkatkan nilai 

tambah hasil perikanan 

4. Waktu luang yang dimiliki oleh 

nelayan dan keluarganya, sehingga 

dapat digunakan untuk mendapatkan 

tambahan pendapatan 

Usaha Off Fishing Employment 

yang dilakukan terdiri dari : pengasinan, 

pengalengan ikan sardines dan tuna, 

pengolahan tepung ikan dan minyak 

Ikan, pembekuan dan penyimpanan 

ikan. Kontribusi usaha off fishing 

employment terhadap  peningkatan 

ekonomi rumah tangga nelayan dapat 

dilihat pada (Tabel 3).  

 

Tabel 2. Kontribusi usaha off fishing terhadap  peningkatan ekonomi rumah tangga nelayan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : analisis data primer 

 

Dari tabel di atas diketahui 

bahwa kontribusi off fishing 

employment terhadap total pendapatan 

rumah tangga pada nelayan pemilik 

sebesar 26,13%, sedangkan pada buruh 

nelayan sebesar 46,90%. Sementara 

nelayan pemilik yang memiliki usaha 

lain, rata-rata kontribusi off fishing 

employment adalah sebesar 32,26%, 

sementara buruh nelayan yang 

megerjakan usaha off fishing 

employment dan memiliki usaha lain, 

memiliki rerata kontribusi pendatapan 
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dari off fishing employment sebesar 

38,60%. 

 Dari hasil perhitungan diperoleh 

nilai t hitung (2,354) lebih besar dari 

nilai t tabel 0,05 yaitu 1,661.  Yang 

berarti Ho/ditolak dan Ha diterima. 

Disimpulkan bahwa kontribusi usaha off 

fishing employment pada rumah tangga 

buruh nelayan berbeda nyata dengan 

rumah tangga nelayan pemilik pada 

taraf signifikansi 95%. 

Alternatif strategi  

 Alternatif strategi yang bisa 

dlakukan untuk meningkatkan 

pendapatan rumah tangga nelayan di 

Kabupaten Banyuwangi melalui off 

fishing employment adalah dengan : 

1. Mempersiapkan SDM para nelayan 

sebagai pelaku usaha 

Sebagian besar nelayan di 

Indonesia tidak memiliki pendidikan 

yang cukup. Hal ini sangat 

mempengaruhi pola pikir utamanya 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

mereka dan keluarganya. Namun dalam 

rangka memperbaiki tingkat 

kesejahteraan nelayan dan keluarganya, 

perlu untuk mempersiapkan nelayan 

sehingga mereka lebih siap menghadapi 

perubahan dan tantangan dunia usaha 

Beberapa hal yang bisa 

dilakukan untuk mempersiapkan SDM 

para nelayan sebagai pelaku usaha 

adalah  

a. Pelatihan dan penguasaan 

teknologi  

b. Memperkuat kelembagaan usaha 

nelayan 

2. Bantuan pihak luar 

Tidak mungkin bagi nelayan 

untuk bergerak sendiri. Sehingga 

membutuhkan pihak luar untuk 

membantu baik dari sisi teknis 

(permodalan, tenaga ahli untuk  

pendampingan, dan lainnya) maupun 

nonteknis.  

3. Pembinaan dan pendampingan 

Masih tentang SDM, nelayan 

tentunya membutuhkan pembinaan dan 

pendampingan. Nelayan tidak hanya 

dipersiapkan, namun sebelum betul-

betul mandiri, mereka harus dibina dan 

didampingi sampai benar-benar siap. 

Tenaga pendamping bisa dari penyuluh 

, pemerintah setempat, dan pemuka 

masyarakat 

4. Permodalan 

Bantuan modal usaha dari 

pemerintah diberikan untuk 

mengembangkan atau memulai 

suatu usaha dengan tujuan akhir untuk 

mengurangi angka pengangguran dan 

kemiskinan. 
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Modal dari pemerintah tentunya 

terbatas, untuk itu diperlukan 

permodalan dari stake holder atau LSM 

yang concern dengan kehidupan 

nelayan dan ingin membantu 

meningkatkan kesejahteraan nelayan. 

5. Perluasan jenis usaha 

Off fishing employment tidak 

hanya berupa kegiatan yang berkutat 

dalam bidang perikanan, namun juga 

bisa merambah ke hal lain. Seperti 

halnya ketrampilan atau kerajinan 

tangan, wisata bahari, dan lain 

sebagainya. 

6. Menggandeng investor milenial 

Dikarenakan keadaan sudah 

banyak berubah, nelayan diharapkan 

tidak hanya berkutat pada hal yang 

sama, namun bisa mengikuti 

perkembangan jaman. Untuk itu, ada 

baiknya menggandeng investor / kaum 

milenial yang sangat familier dengan 

keadaan jaman yang sekarang. Sehingga  

usaha yang dilakukan oleh nelayan, baik 

nelayan pemilik maupun buruh nelayan 

tetap bisa mengikuti perkembangan 

jaman. 

KESIMPULAN 

Kontribusi usaha off fishing 

employment terhadap total pendapatan 

rumahtangga nelayan skala kecil cukup 

bervariasi, tergantung pada pendapatan 

nelayan dari penangkapan ikan di laut. 

Semakin besar pendapatan nelayan dari 

menangkap ikan di laut, semakin besar 

pula pendapatan nelayan dari 

penangkapan ikan di laut.  Namun dari 

penelitian didapat bahwa kontribusi 

usaha off fishing employment pada 

rumah tangga buruh nelayan berbeda 

nyata dengan rumah tangga nelayan 

pemilik pada taraf signifikansi 95%. 

Dengan menggunakan sistem off 

fishing employment strategi yang 

diperlukan adalah penyiapan SDM 

pelaku usaha (pemberian pelatihan 

teknologi terutama tentang aneka 

pengolahan hasil perikanan untuk 

meningkatkan added value, penguatan 

kelembagaan dilakukan dengan 

melakukan pembenahan kelembagaan) 

supporting system, pembinaan dan 

pendampingan, masalah keterbatasan 

modal dapat diatasi dengan pemberian 

bantuan permodalan, perluasan jenis 

usaha (tidak hanya berkutat pada 

masalah perikanan) dan investor 

milenial sebagai angin segar dalam 

menggerakkan roda perekonomian para 

nelayan 
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